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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapatkan (pahala) dari (kebajikan) 

yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

 

“Di balik nafasku ada taruhan nyawa ibu dan peluh ayah, maka 

setiap langkah hidupku harus berarti.” 

(Penulis) 

 

 

“It‟s fine to fake it until you make it, until you do, untul it‟s true” 

(Taylor Swift) 
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ABSTRAK 

 

Allya Dwi Putri, 2223440009, “Konsep Ma’rifat dalam 

Tasawuf Ibnu Arabi dan Relevansinya dengan Spiritualitas 

Modern”, Jurusan Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Dakwah (FUAD), Universitas Islam Negri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu (UINFAS). 

Pada era modern, kehidupan manusia banyak dipengaruhi oleh 

dominasi rasionalitas, empirisme, serta orientasi materialistik, 

sehingga aspek spiritual sering kali terpinggirkan. Pengetahuan 

umumnya dinilai berdasarkan kemampuan akal dan pengalaman 

indrawi, sementara dimensi batiniah kurang mendapat perhatian. 

Kondisi ini menimbulkan krisis makna dan kegelisahan 

eksistensial dalam kehidupan manusia. Dalam situasi tersebut, 

pemikiran tasawuf Ibnu Arabi menghadirkan konsep ma‟rifat 

sebagai bentuk pengetahuan yang bersifat spiritual dan imanen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep ma‟rifat 

dalam kitab Al-Futuhat al-Makkiyah Jilid 1 serta mengkaji 

relevansinya terhadap spiritualitas modern. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui kajian 

pustaka (library research), dengan teknik analisis deskriptif 

interpretatif untuk memahami makna ma‟rifat secara mendalam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa1) ma‟rifat merupakan 

bentuk pengetahuan tertinggi yang tidak hanya diperoleh melalui 

kemampuan akal, tetapi juga melalui pengalaman langsung 

(kasyf) serta anugerah Ilahi Proses pencapaiannya menuntut 

penyucian jiwa agar hati menjadi jernih dan mampu menerima 

cahaya Ilahi, serta bersifat personal dan bertahap sesuai dengan 

kesiapan batin masing-masing individu. Dengan demikian, 

ma‟rifat Ibnu Arabi dapat dipahami sebagai puncak pengetahuan 

yang tidak hanya bersifat rasional, tetapi juga spiritual, sehingga 

mampu menghadirkan keseimbangan antara dimensi akal dan 

batin, serta menjadi solusi atas krisis makna dalam kehidupan 

manusia modern 

 

Keywords: Ibn Arabi, Ma’rifat, Spiritual, Sufism 
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ABSTRACT 

 

Allya Dwi Putri, 2223440009, “The Concept of Ma’rifat in 

Ibn Arabi’s Sufism and Its Relevance to Modern 

Spirituality,” Department of Ushuluddin, Faculty of 

Ushuluddin, Adab and Dakwah (FUAD), Fatmawati Sukarno 

State Islamic University Bengkulu (UINFAS). 

 

In the modern era, human life is heavily influenced by the 

dominance of rationality, empiricism, and materialistic 

orientations, often leading to the marginalization of spiritual 

aspects. Knowledge is generally evaluated based on intellectual 

capacity and sensory experience, while the inner dimension 

receives less attention. This situation frequently gives rise to a 

crisis of meaning and existential anxiety in human life. In this 

context, Ibn Arabi‟s Sufi thought introduces the concept of 

ma‟rifat as a form of knowledge that is spiritual and immanent. 

This study aims to analyze the concept of ma‟rifat in the book Al-

Futuhat al-Makkiyah, Volume 1, and to examine its relevance to 

modern spirituality. The method employed is a descriptive 

qualitative approach through library research, utilizing 

descriptive-interpretive analysis techniques to deeply understand 

the meaning of ma‟rifat. The results of the study indicate that 

ma‟rifat is the highest form of knowledge, attained not only 

through rational faculties but also through direct experience 

(kasyf) and divine grace. The process of attaining it requires the 

purification of the soul so that the heart becomes clear and 

capable of receiving divine light; it is a personal and gradual 

process, corresponding to the inner readiness of each individual. 

Thus, ma‟rifat Ibn Arabi‟s can be understood as the pinnacle of 

knowledge that is not only rational but also spiritual, thereby 

capable of bringing balance between the rational and spiritual 

dimensions. 

 

Keywords: Ibn Arabi, Ma’rifat, Spirituality, Sufism 
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